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ABSTRAK Article History  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis 

Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Capital Intensity dan 

Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance. Metode penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis dan sumber 

data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2018-2022. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

purposive sampling dan diperoleh sebanyak 55 observasi data. 

Metode analisis yang digunakan adalah Regresi Linear 

Berganda Data Panel dengan menggunakan software Eviews 

versi 9. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konservatisme 

Akuntansi berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, 

Capital Intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance, 

dan Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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ABSTRACT 

This Study aims to examine and analyze The Effect of 

Accounting Conservatism, Capital Intensity, and Profitability 

on Tax Avoidance. This research method uses a type of 

quantitative research. The types and sources of data in this 

study are secondary data in the form of annual financial 

reports of manufacturing companies in the various industrial 

sectors listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 

2018-2022 period. The sampling technique used was 

purposive sampling method and 55 observational data. The 

analytical method used is Multiple Linear Regression Panel 

Data using Eviews software version 9. 

The results showed that Accounting Conservatism has a 

negative effect on tax avoidance, Capital Intensity has a 

positive effect on tax avoidance, and Profitability has no effect 

on tax avoidance. 

Kata Kunci: Capital Intensity; 

Konservatisme Akuntansi; 

Profitabilitas; Tax Avoidance 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara Indonesia yang terbesar. Semua warga 

negara memiliki peranan yang penting dalam membayar pajak untuk perekonomian negara, 
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pembangunan nasional dan memecahkan masalah di negara. Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan menyatakan 

bahwa pajak adalah pembayaran wajib yang harus dibayar oleh orang pribadi atau badan 

hukum kepada negara dan merupakan tindakan wajib berdasarkan perbuatan hukum yang 

tidak menerima imbalan secara langsung dan dipergunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Pajak dianggap sebagai beban yang cukup berat bagi para pengusaha, sehingga 

diketahui banyak pengusaha yang menggunakan berbagai cara untuk menghindari 

pembayaran pajak, baik secara legal maupun ilegal (Ependi, 2020). Sebagai salah satu wajib 

pajak, perusahaan memiliki kewajiban perpajakan. Namun, bagi perusahaan pajak merupakan 

biaya yang dapat mengurangi laba bersih perusahaan. 

Terdapat beberapa fenomena mengenai tax avoidance yang terjadi di perusahaan 

Indonesia. Contoh kasus yang pertama adalah Laporan Global Witness mempublikasikan 

pada 4 Juli 2019, insiden yang melibatkan perusahaan pertambangan Indonesia menyebutkan 

bahwa PT Adaro Energy dapat menggunakan keuntungan dari tambang batu bara di Indonesia 

untuk menghindari pajak. Melalui salah satu anak perusahaannya di Singapura, PT Adaro 

Energy berhasil membayar pemerintah Indonesia sebesar US$ 125 juta dollar lebih sedikit 

dari yang seharusnya dibayarkan. Dengan memindahkan uang dalam jumlah besar uang 

melalui tax haven PT Adaro Energy membuat pendapatan pemerintah Indonesia terpangkas 

hampir sebesar US$ 14 juta setiap tahunnya (Saturi, 2019). 

Penghindaran pajak di Indonesia tercermin dalam tarif pajak. Efektivitas pemungutan 

pajak dapat diukur dengan rasio pajak yang dikumpulkan oleh negara. Namun, terdapat efek 

negatif yang terkait penghindaran pajak. Sebuah negara yang menghadapi peningkatan 

penghindaran pajak memiliki struktur investasi yang tidak produktif, yang berarti 

pertumbuhan ekonomi lambat dan efek negatif pada perusahan publik. 

Contoh fenomena tax avoidance yang kedua adalah kasus PT Aneka Tambang Tbk 

melakukan penghindaran pajak pada bulan Juni 2021 yang berujung pada penggelapan pajak 

dimana PT Aneka Tambang Tbk diduga menggelapkan produk emas senilai Rp 47,1 triliun 

dengan mengubah kode impor. Tujuan perubahan itu untuk menghindari pajak impor dan 

pajak penghasilan pribadi (PPh). Ada indikasi manipulasi yang mengakibatkan produk 

perusahaan ini berhasil dibebaskan dari pengenaan Pajak Penghasilan (PPh) 5% dan 2,5% bea 

masuk. Kerugian yang diderita pemerintah akibat kejadian ini ditaksir mencapai Rp 2,9 triliun 

(Fitra, 2021).  

Berdasarkan fenomena dan penelitian sebelumnya, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian kembali guna mengetahui keterkaitan antar variabel yang diteliti dengan 

mengangkat judul sebagai berikut “Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Capital Intensity 

Dan Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2018 - 2022)”. 
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 Jensen & Meckling (1976) hubungan keagenan terjadi saat pemilik usaha (principal) 

memberi pekerjaan kepada manajemen (agent) untuk menyediakan layanan jasa dan 

memberikan wewenang dalam pengambilan keputusan perusahaan. Dalam teori agensi 

menjelaskan jika manajer akan cenderung mendahulukan kepentingan pribadinya dibandingan 

kepentingan pemegang saham. Jadi, terdapat dua kepentingan berbeda dalam perusahaan 

yaitu kepentingan mengoptimalkan keuntungan bagi pemilik perusahaan (principal) dan 

kepentingan menghasilkan imbalan yang besar bagi manajer (agent) (Meliani & Lesmana, 

2022). 

Teori agensi merangkum bagaimana hubungan principal dan agent, dimana principal 

berwewenang untuk memberikan tugas kepada agent semata-mata demi mewujudkan 

keinginan principal, sementara agent adalah pihak yang mengerjakan segala keperluannya. 

Dalam teori agensi terdapat sebuah kasus yang disebut adverse selection, yang dimana 

manajer selaku agent memiliki pengetahuan yang lebih banyak mengenai kinerja, informasi 

dan nasib masa depan perusahaan daripada para principal. Terjadinya asimetri antara agent 

dan principal menyebabkan principal akan terus mengorbankan sumber daya yang 

dimilikinya berupa kompensasi yang diterima oleh agent, sehingga dengan berkorbannya 

principal kepada agent dalam bentuk kompensasi, maka principal berharap agar agent dapat 

mengurangi perbedaan pandangan kepada principal. Teori agensi terdapat tiga hubungan, 

yaitu hubungan agent dengan pemegang saham, kreditur dan pemerintah (Alfarasi & Muid, 

2022). 

Roberts (1992) menjelaskan terkait teori stakeholder. Teori ini menjelaskan bahwa 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional tidak hanya untuk kepentingan pribadi, 

akan tetapi juga untuk stakeholder. Yang dimaksud stakeholder dalam teori ini adalah pihak-

pihak yang mempunyai kepentingan tertentu atau regulator. Pihak-pihak tersebut diantaranya 

adalah pemerintah, masyarakat, supplier, kreditur, konsumen, pemegang saham, dan pihak 

lain yang mempunyai kepentingan. Dalam hubungan dengan pihak stakeholder, perusahaan 

berupaya untuk meningkatkan laba perusahaan (Sholeha, 2019). 

Donaldson & Preston (1995) menyatakan dalam teori stakeholder bahwa kinerja 

perusahaan dipengaruhi oleh semua stakeholder, sehingga menjadi tanggung jawab 

manajemen perusahaan untuk memberikan manfaat kepada semua stakeholder yang 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Teori stakeholder menyatakan bahwa semua pihak yang 

terkena dampak dari kegiatan perusahaan akan menjadi tanggung jawab perusahaan. Salah 

satu pemangku kepentingan perusahaan adalah pemerintah yang bertindak sebagai regulator. 

Oleh karena itu, perusahaan harus bertanggung jawab dan mempertimbangkan kepentingan 

negara dalam urusan perpajakan. Perusahaan diharapkan dapat bertanggung jawab untuk 

membayar pajak dengan patuh dan sesuai dengan peraturan pemerintah dan tidak melakukan 

tindakan penghindaran pajak (Safitri & Muid, 2020) . 

Penghindaran pajak adalah upaya yang dilakukan secara sah dan aman bagi wajib pajak 

karena tidak bertentangan dengan peraturan perpajakan. Dalam hal ini, metode dan teknik 
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yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan (grey area) yang melekat pada 

peraturan perundang-undang perpajakan untuk mengurangi jumlah kewajiban pajak. Tujuan 

penghindaran pajak adalah menekan atau meminimalisasi jumlah pajak yang harus dibayar 

(Wati & Astuti, 2020). Penghindaran pajak diartikan sebagai upaya meminimalisir beban 

pajak. Perusahaan yang berorientasi laba sudah pasti akan selalu berusaha agar memperoleh 

keuntungan yang sebesar-besarnya melalui banyak cara untuk melakukan efisiensi biaya, 

termasuk efisiensi biaya pajak. Penghindaran pajak adalah suatu cara yang dilakukan 

bertujuan untuk mengurangi beban pajak yang dibenarkan karena sesuai dengan undang-

undang yang telah dibuat (Amaliyah & Cahyaningsih, 2020). 

Salah satu alasan wajib pajak melakukan tindakan penghindaran pajak adalah adanya 

target keuntungan yang telah ditentukan dan keinginan untuk menambah harta wajib pajak 

sehingga walaupun keuntungan dan harta tinggi, tindakan penghindaran pajak akan terus 

tinggi. Namun ada juga wajib pajak yang mengurangi penghindaran pajak ketika aset dan 

keuntungan sudah tinggi; hal ini dikarenakan wajib pajak sudah merasakan kesejahteraan 

sehingga dengan sukarela membayar pajak sesuai ketentuan yang berlaku (Tarmidi et al., 

2020). 

Konservatisme akuntansi adalah prinsip kehati-hatian seorang pihak manajemen dalam 

mencatat pendapatan dan pengeluaran untuk memperhitungkan segala risiko yang mungkin 

terjadi, dengan sikap optimis manajemen mengakui biaya atau kerugian yang pasti akan 

terjadi relatif terhadap keuntungan atau pendapatan di masa yang akan datang. Konsep 

konservatisme menyatakan bahwa untuk menghindari kerugian yang akan teradi di masa 

depan atau kondisi yang tidak pasti, para manajer perusahaan membuat kebijakan, manajemen 

atau akuntansi berdasarkan keadaan yang diharapkan dari peristiwa, konsekuensi atau hasil 

yang dianggap kurang atau tidak (Sa’adah & Prasetyo, 2021). 

Konservatisme Akuntansi adalah praktik pengurangan laba dan aset bersih karena kabar 

buruk, tetapi tidak meningkatkan laba dan mengurangi aset bersih karena kabar baik. 

Komitmen pihak internal perusahaan dan manajemen perusahaan untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang transparan, akurat dan tidak menyesatkan merupakan faktor yang menentukan 

tingkat konservatisme akuntansi di pelaporan keuangan perusahaan. Definisi konservatisme 

akuntansi adalah pengukuran aset dan laba dengan kehati-hatian karena aktivitas keuangan 

dan bisnis penuh dengan ketidakpastian. Efek dari metode ini adalah pilihan kebijakan 

akuntansi  metode yang menghasilkan metode yang melaporkan laba dan aset lebih rendah 

atau biaya dan kewajiban lebih tinggi (Rosdiani & Hidayat, 2020). 

Capital intensity adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan jumlah yang dapat 

diinvestasikan perusahaan dalam aset tetap dan persediaan. Capital intensity dapat diukur 

dengan menggunakan Capital Intensity Ratio (CIR), yaitu membandingkan jumlah total aset 

tetap dengan total aset. Dalam hal ini manajemen dapat menggunakan fixed cost of fixed 

assets agar beban pajak perusahaan dapat diringankan, sehingga semakin tinggi capital 

intensity perusahaan maka aktivitas penghindaran pajak perusahaan semakin meningkat 



JURNAL ECONOMINA 2 (10) 2023 doi.org/10.55681/economina.v2i10.931 

 

 

KONSERVATISME AKUNTANSI, CAPITAL INTENSITY, PROFITABILITAS DAN TAX AVOIDANCE ...  −    

3024 

Zahrani et al 

 

(Pangestu & Pratomo, 2020). Capital intensity menunjukkan berapa banyak modal yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan pendapatan. Kepemilikan aset tetap dapat mengurangi pajak 

yang dibayarkan oleh perusahaan karena biaya penyusutan aset tetap. Manajer dapat 

menggunakan penyusutan untuk meminimalkan pajak yang dibayarkan oleh perusahaan 

(Agustina & Hakim, 2021). 

Capital intensity dapat menggambarkan besarnya modal yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan pendapatan. Salah satu rasio modal yang memberikan indikasi seberapa besar 

modal yang dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan laba adalah rasio intensitas modal 

(capital intensity ratio). Semakin besar aset yang dimiliki oleh perusahaan, dapat diperkirakan 

bahwa besarnya tingkat pajak terutang perusahaan akan semakin kecil (Nugraha & Mulyani, 

2019). 

Profitabilitas adalah faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada 

manajemen untuk melakukan dan mengungkapkan kepada pemegang saham program 

tanggung jawab sosial secara lebih luas. Hubungan antara profitabilitas perusahaan dengan 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan telah menjadi postulat untuk 

menceirminkan pandangan bahwa reiaksi soisial meimeirlukan gaya manajeirial. Deingan 

deimikian, seimakin tinggi tingkat proifitabilitas peirusahaan maka seimakin banyak pula 

infoirmasi soisial yang diungkapkan (Triyanti eit al., 2020). Proifitabilitas adalah rasioi yang 

digunakan seibagai ukuran keiseiluruhan eifeiktivitas manajeimein. Peingukuran ini 

ditunjukkan oileih beisarnya tingkat keiuntungan atau laba yang dihasilkan dalam kaitannya 

deingan peinjualan ataupun inveistasi. Tingginya rasioi proifitabilitas meinunjukkan adanya 

keimampuan eintitas yang seimakin baik dalam meimpeiroileih keiuntungan atau laba bagi 

eintitas (Tanjaya & Nazmeil, 2021). 

Salah satu tujuan utama yang ingin dicapai oileih peirusahaan ialah keiuntungan, yang 

mana keiuntungan teirseibut dapat dipeiroileih deingan meimanfatkan sumbeir daya yang 

dimiliki peirusahaan. Pada umumnya, rasioi keiuangan digunakan seibagai toilak ukur 

bagaimana koindisi keiseihatan peirusahaan, teirmasuk koindisi finansial. Proifiabilitas 

meirupakan tingkat keiuntungan peirusahaan yang diukur deingan meinggunakan rasioi 

proifitabilitas. Rasioi proifitabilitas meirupakan rasioi untuk meinilai keimampuan 

peirusahaan dalam meincari keiuntungan dalam hubungannya deingan peinjualan, toital 

aktiva maupun moidal seindiri (Hidayat, 2018). 
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Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Koinseirvatismei meirupakan seibuah prinip keihati-hatian yang dilakukan seioirang agein 

dalam meilakukan peincatatan lapoiran keiuangan deingan meingakui keimungkinan teirjadinya 

rugi namun tidak meingantisipasikan laba yang beilum teireialisasikan. Peingukuran 

koinseirvatismei teirceirmin dalam adanya keibijakan akuntansi yang be irbeida dalam keiadaan 

yang sama, meinghasilkan lapo iran keiuangan yang se itara dan akhirnya laba ko inseirvatif. 

Keimungkinan peinggunaan meitoidei akuntansi koinseirvatif tidak akan meinaikkan 

keiceindeirungan peirusahaan untuk meilakukan praktik tax avoiidancei, dikareinanakan deingan 

adanya keibijakan peimeirintah maka keiceindeirungan untuk praktik tax avoiidancei akan seimakin 

seimpit. Sedangkan menurut (Mira & Situmorang, 2021), (Alvionita et al., 2021), (Putri et al., 

2020), (Tahilia et al., 2022), (Alfian et al., 2022) meinjelaskan bahwa hasil koinseirvatismei 

akuntansi meimiliki peingaruh negatif dan signifikan teirhadap tax avoidance. 

H1: Konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance  

Capital Inteinsity adalah seibeirapa banyak peirusahaan meinginveistasikan ase it dalam 

beintuk aseit teitap dan peirseidiaan. Dalam peineilitian ini capital inteinsity akan diproiksikan 

deingan inteinsitas aseit teitap. Inteinsitas aseit teitap adalah jumlah aseit teitap yang dimiliki 

peirusahaan reilatif teirhadap neiraca peirusahaan. Aseit teitap peirusahaan meimungkinkan 

peingurangan pajak kareina peinyusutan tahunan ase it teitap. Kareina biaya pe inyusutan meimiliki 

eifeik peingurangan pajak. Dalam teioiri ageinsi dijeilaskan adanya peirbeidaan keipeintingan antara 

peimilik saham dan manaje imein.  

Seimakin beisar capital inte insity peirusahaan maka se imakin beisar pula peinghindaran 

pajak yang dilakukan peirusahaan. Dalam peineilitian teirdahulu yang dilakukan (Sandra & 

Anwar, 2018), (Puspitasari eit al., 2021), (Humairoih & Triyantoi, 2019), (Widagdoi eit al., 

2020), (Sinaga & Malau, 2021) meinjeilaskan bahwa capital inte insity beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap tax avoiidancei. 

Konservatisme 

Akuntansi 

(X1) 

Capital Intensity 

(X2) 

Profitabilitas 

(X3) 

Tax Avoidance 

(Y) 

H1 

H2 

H3 
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H2: Capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance  

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

Seisuai deingan teioiri keiageinan, proifitabilitas antara principal dan ageint teirkadang 

meimpunyai keipeintingan yang beirtoilak beilakang. Cara yang biasa dilakukan oileih eintitas yaitu 

peireincanaan pajak dimana yang dapat diaplikasikan eintitas seirta beirsifat leigal adalah deingan 

meilakukan peinghindaran pajak.  

Deingan peinghindaran pajak, beiban pajak eintitas akan meinurun dan meimbuat 

proifitabilitas meiningkat. Maka dari itu, eintitas yang meimpunyai proifitabilitas yang meiningkat 

ceindeirung beirupaya meilakukan tax avoiidancei. Seimakin tinggi tingkat proifitabilitas maka 

seimakin tinggi tingkat peinghindaran pajak peirusahaan. Peineilitian  teirseibut didukung o ileih 

(Saputra eit al., 2019), (Sari eit al., 2020), (Tanjaya & Nazmeil, 2021), (Sulaeiman, 2021), 

(Yustrianthei & Fatniasih, 2021) meinjeilaskan bahwa pro ifitabilitas beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap tax avoiidancei.  

H3 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian beirtujuan untuk meingeitahui hubungan antar variabeil meilalui peingujian 

hipoiteisis, lalu meilakukan peingujian atas hipo iteisis teirseibut agar meindapatkan hasil dari 

peineilitian untuk meineiliti po ipulasi dan sampeil. Meitoidei yang digunakan oileih peineiliti didalam 

peineilitian ini adalah meinggunakan meitoidei kuantitatif (purpoisivei sampling) deingan jeinis 

peineilitian ini adalah peineilitian kuantitatif deingan meinggunakan uji hipo iteisis meinggunakan 

aplikasi Eivieiws (Eicoinoimeitric Vieiws) veirsi 9. Tujuan peineilitian kuantitatif adalah untuk 

meinguji apakah te irdapat atau tidaknya pe ingaruh ko inseirvatismei akuntansi, capital inteinsity 

dan proifitabilitas teirhadap tax avoiidancei maka peineiliti meinggunakan me itoidei kuantitatif. 

Meitoidei analisis kuantitatif me irupakan peineilitian yang o ibjeiktif, teirukur, rasio inal dan 

sisteimatis deingan meinggunakan moideil-moideil mateimatis, teioiri-teioiri dan  hipoiteisis yang 

beirkaitan deingan suatu feinoimeina (Sugiyoinoi, 2018).  

Jeinis data peinelitian ini adalah peineilitian kuantitatif deingan meilakukan uji hipoiteisis. 

Data kuantitatif meirupakan data yang dikumpulkan dalam beintuk angka-angka yang absoilutei 

dari lapoiran keiuangan tahunan (annual reipoirt) peirusahaan manufaktur se ikto ir aneika industri 

yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) tahun 2018-2022. 

Poipulasi adalah wilayah geineiralisasi yang te irdiri atas o ibjeik atau subje ik yang 

meimpunyai kualitas dan karakte iristik teirteintu yang dite itapkan oileih peineiliti untuk dipeilajari 

dan keimudian ditarik ke isimpulannya. Poipulasi yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

seiluruh peirusahaan manufaktur seiktoir aneika industri yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia 

(BEiI) yang meineirbitkan lapoiran keiuangan tahunan (annual reipoirt) tahun 2018-2022 yang 

beirjumlah 57 poipulasi. 
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Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakte iristik yang dimiliki oileih suatu po ipulasi 

teirseibut. Sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini adalah lapoiran keiuangan tahunan tahun 

2018-2022  pada peirusahaan manufaktur seiktoir aneika industri yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoineisia (BEiI). Sampeil dipilih beirdasarkan meitoidei purpoisivei sampling, yaitu teiknik 

peingambilan sampeil deingan peirtimbangan dan kriteiria teirteintu yang meimbeirikan data seicara 

maksimal dan dapat diseisuaikan deingan tujuan peineilitian. 

Adapun kriteiria yang digunakan dalam peimilihan sampeil purpoisive i sampling seibagai 

beirikut: 

1. Peirusahaan manufaktur se ikto ir aneika industri yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoineisia (BEiI) seicara beirturut-turut peirioidei 2018-2022. 

2. Peineiliti tidak mampu meineimukan lapo iran keiuangan peirusahaan manufaktur seiktoir 

aneika industri seicara beirturut-turut peirioidei 2018-2022. 
3. Peirusahaan manufaktur seiktoir aneika industri yang tidak meingalami keirugian 

peirioidei 2018-2022. 

4. Peirusahaan manufaktur seiktoir aneika industri yang meinyajikan lapoiran keiuangan 

dalam beintuk mata uang rupiah peirioidei 2018-2022. 

Tabel 3.1 Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Pemilihan Sampel Tidak 

Memenuhi 

Kriteria 

Memenuhi 

Kriteria 

1. Pe irusahaan manufaktur se iktoir aneika industri yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) seicara beirturut-

turut seilama tahun 2018-2022. 

 

- 

 

57 

2. Pe ineiliti tidak mampu me ine imukan lapoiran ke iuangan 

pe irusahaan manufaktur se iktoir aneika industri seicara 

be irturut-turut seilama tahun 2018-2022. 

 

 

(10) 

 

 

47 

3. Pe irusahaan manufaktur se iktoir aneika industri tidak 

me ingalami ke irugian seilama tahun 2018-2022. 

 

 

(14) 

 

 

33 

4. Pe irusahaan manufaktur seiktoir aneika industri yang yang 

me inyajikan lapoiran ke iuangan dalam be intuk mata uang 

rupiah seilama tahun 2018-2022.  

 

(22) 

 

11 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 11 

Tahun pengamatan 5 

Jumlah observasi penelitian 55 

Sumbeir: Bursa Eifeik Indoineisia Tahun 2018-2022 

Berikut nama-nama perusahaan industri manufaktur yang memenuhi kriteria dan 

terpilih menjadi sampel penelitian, berdasarkan purposive sampling dapat dilihat pada tabel 

berikut:  
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Tabel 3.1 Sampel Perusahaan Yang Memenuhi Kriteria 

Noi Koidei  Nama Peirusahaan 

1 ASII Astra Inteirnatioinal Tbk 

2 GJTL Gajah Tunggal Tbk 

3 INDS Indoispring Tbk 

4 LPIN Multi Prima Seijahteira Tbk 

5 SMSM Seilamat Seimpurna Tbk 

6 SLIS Gaya Abadi Seimpurna Tbk 

7 CCSI Coimmunicatioin Cablei Systeims Indoineisia Tbk 

8 KBLM Kabeilindoi Murni Tbk 

9 SSCOi Supreimei Cablei Manufacturing & Coimmeircei Tbk 

10 STAR Buana Artha Anugeirah Tbk 

11 UNID Uni-Charm Indoineisia Tbk 

Sumber: Data Sekunder Diolah Oleh Peneliti, 2023 

Jeinis data dalam peineilitian ini yaitu data seikundeir yang peineiliti dapatkan dari lapoiran 

keiuangan tahunan (annual reipoirt) pada peirusahaan manufaktur se ikto ir aneika industri yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) Tahun 2018-2022 yang dipeiroileih dari BEiI dan weib 

reismi peirusahaan. Data se ikundeir yaitu sumbe ir data peineilitian yang dipe iroileih peineilitian 

seicara tidak langsung me ilalui meidia peirantara.  

Sumbeir data peineilitian ini meinggunakan data seikundeir yaitu lapoiran tahunan keiuangan 

yang teilah dipublikasi pada peirusahaan manufaktur se ikto ir aneika industri yang te irdaftar di 

Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) Tahun 2018-2022. Sumbeir data yang digunakan dipeiroileih 

meilalui situs BEiI dan me ilalui weib reismi peirusahaan.  

Definisi Operasional Variabel 

1. Tax Avoidance 

Tax avo iidancei adalah upaya pe irusahaan dalam me ingurangi pajak yang dilakukan 

deingan leigal kareina diupayakan untuk tidak be irteintangan deingan ke iteintuan peirpajakan, 

deingan meinggunakan ke ikurangan dalam undang-undang dan pe iraturan pajak 

(Anggriantari & Purwantini, 2020). Dalam peineilitian ini tax avo iidancei diukur 

meinggunakan Eiffeictivei Tax Ratei (EiTR) digunakan se ibagai pro iksi peingukur tax 

avoiidancei dalam peineilitian ini. Rumus untuk me inghitung E iTR (E iffeictivei Tax Ratei) 

dapat diukur meingunakan rumus: 

𝑬𝑻𝑹 =  
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏
 

2. Konservatisme Akuntansi 

Koinseirvatismei akuntansi adalah prinsip ke ihati-hatian dalam pe ilapoiran lapoiran 

keiuangan yang dite irapkan peirusahaan tanpa te irgeisa-geisa dalam me ingakui dan me inilai 

aseit dan keiuntungan, keimudian seigeira meingeinali po iteinsi keirugian dan ke iwajiban 
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(Eillyanti & Suwarti, 2022). Seimakin tinggi nilai akrual ne igatif, se imakin ko inseirvatif 

lapoiran keiuangan kareina laba keicil dari arus kas yang dite irima peirusahaan (Meiliani & 

Leismana, 2022). Rumus yang digunakan untuk ko inseirvatismei akuntansi seibagai 

beirikut:  

𝐊𝐀 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 + 𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑫𝒆𝒑𝒓𝒆𝒔𝒊𝒂𝒔𝒊 − 𝑨𝒓𝒖𝒔 𝑲𝒂𝒔 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 (−𝟏) 

3. Capital Intensity 

Capital inteinsity meirupakan seibeirapa banyak pe irusahaan meinginve istasikan aseitnya 

dalam beintuk aseit teitap dan peirseidiaan. Inteinsitas aseit teitap adalah rasio i yang 

meinyatakan inteinsitas keipeimilikan aseit teitap peirusahaan reilatif te irhadap to ital aseit. 

Keipeimilikan aseit te itap dalam jumlah yang be isar meinye ibabkan peinyusutan aseit teitap 

yang beisar, seihingga keiuntungan peirusahaan beirkurang kareina jumlah ase it teitap yang 

beisar. Inteinsitas keipeimilikan aseit teitap dapat meimpeingaruhi beiban pajak pe irusahaan 

kareina adanya be iban deipreisiasi yang meileikat pada aseit teitap (Humairo ih & Triyanto i, 

2019). Dalam peineilitian ini capital inte insity diukur me inggunakan capital inteinsity ratio i 

yaitu to ital aseit teitap dibagi de ingan to ital aseit, seibagaimana ditulis de ingan rumus se ibagai 

beirikut: 

𝑪𝑰 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

4. Profitabilitas 

Proifitabilitas meirupakan salah satu rasioi yang digunakan seibagai alat ukur bagi kineirja 

peirusahaan. Proifitabilitas adalah ukuran keimampuan peirusahaan peirseioirangan atau 

badan untuk meinghasilkan laba deingan meimpeirhatikan moidal yang digunakan. 

Proifitabilitas meirupakan suatu rasioi yang digunakan seibagai peingukuran keiseiluruhan 

eifeiktivitas manajeimein. Peingukuran ini ditunjukkan oileih beisarnya tingkat keiuntungan 

atau laba yang dihasilkan dalam kaitannya deingan peinjualan ataupun inveistasi. 

Tingginya rasioi proifitabilitas meinunjukkan adanya keimampuan eintitas yang seimakin 

baik dalam meimpeiroileih keiuntungan atau laba bagi eintitas. Peingukuran proifitabilitas 

yang digunakan yaitu Reiturn oin Asseits (ROiA). ROiA adalah rasioi yang digunakan untuk 

meimbandingkan laba beirsih deingan toital aseit pada akhir peirioidei, yang digunakan 

seibagai indikatoir keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba (Wati & Astuti, 

2020). Rumus ROiA dapat dicari deingan 

𝑹𝑶𝑨 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Peineilitian ini meinggunakan meitoidei analisis data, me iliputi analisis statistik de iskripstif, 

analisa reigreisi data pane il, uji asumsi klasik dan uji hipoiteisis untuk me inguji keilayakan 

peinggunaan mo ideil reigreisi. Uji asumsi klasik yang digunakan me incakup uji multikoilineiaritas 

dan uji heiteiroikeidastisitas. Uji hipoiteisis yang digunakan dalam pe ineilitian ini me iliputi uji 

koieifisiein seicara parsial (uji statistik T), uji ko ieifisiein reigreisi seicara beirsama-sama (uji F) dan 
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uji ko ieifisiein deiteirminasi (R2). Uji hipo iteisis pada pe ineilitian ini digunakan untuk me inguji 

peingaruh variabeil inde ipeindein yaitu ko inseirvatisme i akuntansi, capital inteinsity dan 

proifitabilitas teirhadap variabe il deipeindein yaitu tax avoiidancei. Pada peineilitian ini, digunakan 

soiftwarei aplikasi Eivieiws veirsi 9 untuk meindapatkan hasil uji yang dilakukan. 

Uji Chow 

a. Jika nilai probabilitas untuk cross section F > 0,05 maka H0 diterima, artinya metode 

yang digunakan adalah Common Effect Model. 

b. Jika nilai probabilitas untuk cross section F < 0,05 maka H1 diterima, artinya metode 

yang digunakan adalah Fixed Effect Model. 

Uji Hausman 

a. Jika nilai probability Chi-square > 0,05 maka H0 diterima, artinya metode yang 

digunakan adalah Random Effect Model. 

b. Jika nilai probability Chi-square < 0,05 maka H1 diterima, artinya metode yang 

digunakan adalah Fixed Effect Model. 

Uji Lagrange Multiplier 

Uji lagrange multiplier digunakan untuk mengetahui apakah Random effect Model lebih 

baik daripada Common effect Model. Pemilihan metode sebagai berikut: 

a. Jika nilai Both Breusch-Pagan > 0,05 maka H0 diterima, artinya metode yang 

digunakan adalah Common Effect Model. 

b. Jika nilai Both Breusch-Pagan < 0,05 maka H1 diterima, artinya metode yang 

digunakan adalah Random Effect Model. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji Hipotesis 

a. Uji T 

b. Uji F 

c. Uji R2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Uji analisis statistik deiskriptif diaplikasikan untuk me inunjukan beirapa jumlah data yang 

digunakan untuk peineilitian dan me imbeirikan nilai minimum, nilai maximum, dan nilai rata-

rata, seirta standar deiviasi dari tiap variabe il (Gho izali, 2018). Beirikut hasil uji analisis statistik 

deiskriptif dari variabeil-variabeil yang digunakan dalam pe ineilitian ini: 
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Datei: 06/18/23   

Timei: 14:23 

    

Samplei: 2018 2022    

          
 Tax 

Avoidance 

(Y) 

Konservatisme 

Akuntansi 

(X1) 

Capital 

Intensity 

(X2) 

Profitabilitas 

(X3) 

          
 Meian  0.247582 -0.006018  0.447709  0.062255 

 Meidian  0.222000 -0.015000  0.504000  0.057000 

 Maximum  1.787000  0.245000  1.000000  0.226000 

 Minimum  0.002000 -0.405000  0.001000  0.000000 

 Std. Deiv.  0.238928  0.092811  0.204634  0.054108 

 Skeiwneiss  5.040807 -0.529996 -0.399900  1.405543 

 Kurtoisis  32.87554  8.954208  3.300594  4.771525 

     

 Jarquei-Beira  2278.345  83.82040  1.673001  25.30114 

 Proibability  0.000000  0.000000  0.433224  0.000003 

     

 Sum  13.61700 -0.331000  24.62400  3.424000 

 Sum Sq. Deiv.  3.082687  0.465149  2.261243  0.158094 

     

 Oibseirvatioins  55  55  55  55 

Sumber: Output Eviews 9 Data Diolah Peneliti, 2023 

Pemilihan Model Estimasi 

Dalam menentukan pemilihan model estimasi diperlukan pengujian Chow, Hausman, 

Lagrange Multiplier. 

Uji Chow 

Tabel 4.2 Hasil Uji Chow 

Reidundant Fixeid Eiffeicts Teists   

Eiquatioin: Untitleid   

Teist croiss-seictioin fixeid eiffeicts  

          
Eiffeicts Teist Statistic d.f. Proib. 

          
Croiss-seictioin F 2.189274 (10,41) 0.0383 

Croiss-seictioin Chi-squarei 23.532224 10 0.0089 

     
Sumber: Output Eviews 9 Data Diolah Peneliti, 2023 
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Jika nilai proibabilitas cro iss seictioin F > 0,05 maka H0 dite irima atau me itoidei yang 

digunakan adalah coimmo in eiffeict moideil. Dan jika nilai pro ibabilitas croiss se ictioin F < 0,05 

maka H1 diteirima atau me itoidei yang digunakan adalah fixeid eiffeict moideil. Beirdasarkan o iutput 

diatas, nilai proibabilitas cro iss seictioin F seibeisar 0,0383 < 0,05 maka uji cho iw meimilih fixeid 

eiffeict moideil. 

Uji Hausman 

Tabel 4.3 Hasil Uji Hausman 

Coirreilateid Randoim Eiffeicts - Hausman Teist  

Eiquatioin: Untitleid   

Teist croiss-seictioin randoim eiffeicts  

     
     

Teist Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Proib. 

     
     

Croiss-seictioin randoim 18.618115 3 0.0003 

     
     

Sumber: Output Eviews 9 Data Diolah Peneliti, 2023 

Jika p valuei croiss seictioin rando im < 0,05 maka H1 dite irima atau me itoidei yang dipilih 

adalah fixeid eiffeict mo ideil. Dan jika nilai p valuei croiss seictioin rando im > 0,05 maka H0 

diteirima atau meitoidei yang dipilih adalah randoim eiffeict moideil. Dari hasil o iutput uji hausman 

diatas nilai p valuei cro iss seictioin rando im seibeisar 0,0003 < 0,05 maka H0 dite irima atau 

meitoidei yang teirpilih adalah fixeid eiffeict moideil. 

Uji Lagrange Multiplier  

Tabel 4.3 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Lagrangei Multiplieir Teists foir Randoim Eiffeicts 

Null hypoitheiseis: Noi eiffeicts  

Alteirnativei hypoitheiseis: Twoi-sideid (Breiusch-Pagan) and oinei-sideid 

        (all oitheirs) alteirnativeis  

    
    
 Teist Hypoitheisis 

 Croiss-seictioin Timei Boith 

    
    

Breiusch-Pagan  0.216651  0.471066  0.687716 

 (0.6416) (0.4925) (0.4069) 

    

Sumber: Output Eviews 9 Data Diolah Peneliti, 2023 
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Jika nilai Breiusch-Pagan > 0,05 maka H0 diteirima atau meitoidei yang digunakan adalah 

coimmoin eiffeict moideil. Dan jika nilai Breiusch-Pagan < 0,05 maka H1 diteirima atau meitoidei 

yang digunakan adalah randoim eiffeict moideil. Beirdasarkan hasil o iutput uji langrangei 

multiplieir nilai Breiusch-Pagan seibeisar 0,6416 > 0,05 maka H0 dite irima atau me itoidei yang 

teirpilih adalah coimmoin eiffeict moideil. 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam uji asumsi klasik dilakukan dengan melihat uji multikolinearitas dan uji 

heterokedastisitas. 

Uji Multikoliniearitas 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Konservatisme 

Akuntansi (X1) 

Capital Intensity 

(X2) 

Profitabilitas 

(X3) 

    
    

Konservatisme Akuntansi (X1)  1.000000 -0.147894 -0.153238 

Capital Intensity (X2) -0.147894  1.000000 -0.210704 

Profitabilitas (X3) -0.153238 -0.210704  1.000000 

Sumber: Output Eviews 9 Data Diolah Peneliti, 2023 

Dari hasil evaluasi output eviews pada tabel diatas, dapat diketahui nilai ko ireilasi antara 

Koinseirvatismei Akuntansi (X1) dan Capital Inteinsity (X2) seibeisar -0.147894. Nilai ko ireilasi 

antara Koinseirvatismei Akuntansi (X1) dan Pro ifitabilitas (X3) seibeisar -0.153238. Nilai 

koireilasi antara Capital Inteinsity (X2) dan Koinseirvatismei Akuntansi (X1) se ibeisar -0.147894. 

Nilai koireilasi antara Capital Inte insity (X2) dan Pro ifitabilitas (X3) seibeisar -0.210704. Nilai 

koireilasi antara Proifitabilitas (X3) dan Ko inseirvatisme i Akuntansi (X1) se ibeisar -0.153238. 

Nilai koireilasi antara Pro ifitabilitas (X3) dan Capital Inteinsity (X2) seibeisar -0.153238. Dari 

oiutput teirseibut dipeiroileih nilai ko ireilasi antar variabe il indeipeindein kurang dari 0,80 maka dapat 

disimpulkan tidak teirjadi multikoilinieiritas. 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heiteiroiskeidasticity Teist: Harveiy  

          
F-statistic 2.363916     Proib. F(3,51) 0.0820 

Oibs*R-squareid 6.714313     Proib. Chi-Squarei(3) 0.0816 

Scaleid eixplaineid SS 6.422163     Proib. Chi-Squarei(3) 0.0928 

     
Sumber: Output Eviews 9 Data Diolah Peneliti, 2023 
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Jika nilai proibabilitas > 0,05 maka dapat dikatakan tidak te irjadi masalah 

heiteiroikeidastisitas. Dan jika nilai pro ibabilitas < 0,05 maka dapat dikatakan te irjadi masalah 

heiteiroikeidastisitas. Beirdasarkan o iutput heiteiroikeidastisitas nilai proib Chi-Squarei(3) pada 

Oibs*R-squareid yaitu seibeisar 0.0816 seihingga leibih beisar daripada 0,05 yaitu (0.0816 > 0,05) 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak te irjadi masalah heiteiroikeidastisitas 

Uji Hipotesis 

Setelah pengujian pendekatan model regresi data panel uji chow, uji hausman dan uji 

lagrange multiplier, maka mendapatkan model estimasi terbaik yang di gunakan yaitu Fixed 

Effect Model (FEM). 

Tabel 4.6 Hasil Regresi Fixed Effect Model 

Deipeindeint Variablei: Y   

Meithoid: Paneil Leiast Squareis   

Datei: 06/18/23   Timei: 15:08   

Samplei: 2018 2022   

Peirioids includeid: 5   

Croiss-seictioins includeid: 11   

Toital paneil (balanceid) oibseirvatioins: 55  

          
Variablei Coieifficieint Std. Eirroir t-Statistic Proib. 

          
C -0.123582 0.193262 -0.639455 0.5261 

Konservatisme Akuntansi -1.166770 0.301144 -3.874456 0.0004 

Capital Intensity 0.836985 0.305361 2.740972 0.0090 

Profitabilitas -0.170006 1.522073 -0.111694 0.9116 

          
 Eiffeicts Speicificatioin   

          
Croiss-seictioin fixeid (dummy variableis)  

          
R-squareid 0.561605     Meian deipeindeint var 0.247582 

Adjusteid R-squareid 0.422602     S.D. deipeindeint var 0.238928 

S.Ei. oif reigreissioin 0.181554     Akaikei infoi criteirioin -0.359199 

Sum squareid reisid 1.351433     Schwarz criteirioin 0.151758 

Loig likeilihoioid 23.87798     Hannan-Quinn criteir. -0.161608 

F-statistic 4.040235     Durbin-Watsoin stat 1.453583 

Proib(F-statistic) 0.000297    

          
Sumber: Output Eviews 9 Data Diolah Peneliti, 2023 

Uji T 

Berdasarkan hasil output eviews diatas dapat di simpulkan bahwa: 
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1. Konservatisme Akuntansi dengan nilai coefficient sebesar -1.166770 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,0004 dengan tingkat nilai signifikasi sebesar 0,05 (0.0004 < 

0,05). Sehinga konservatisme akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri. 

2. Capital Intensity dengan nilai coefficient sebesar 0.836985 dan nilai probabilitas 

sebesar 0,0090 dengan tingkat nilai signifikasi sebesar 0,05 (0,0090 < 0,05). Sehingga 

capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor aneka industri. 

3. Profitabilitas dengan nilai coefficient -0,170006 dan nilai probabilitas sebesar 0.9116 

dengan tingkat nilai signifikasi sebesar 0,05 (0.9116 > 0,05). Sehingga profitabilitas 

berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri. 

Uji F 

Beirdasarkan hasil eistimasi oiutput diatas meinunjukkan nilai proibability (F-statistik) 

seibeisar 0.000297. Nilai signifikansi 0.000297 < 0,05 meinunjukkan bahwa seicara simultan 

variabeil indeipeindein beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein artinya seicara statsitik 

meinunjukkan variabeil koinseirvatismei akuntansi, capital inteinsity dan proifitabilitas seicara 

beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap tax avoiidancei. 

Uji R2 

Beirdasarkan pada oiutput diatas yang ditunjukkan meilalui Adjusteid R-squareid akan 

teirlihat hasil koieifisiein seibeisar 0.422602 atau 42,26% yang artinya beisarnya variabeil 

indeipeindein yaitu koinseirvatismei akuntansi, capital inteinsity dan proifitabilitas meimiliki 

peingaruh kointribusi variabeil tax avoiidancei seibeisar 42,26% seidangkan sisanya 57,74% 

dipeingaruhi oileih variabeil lain seilain variabeil yang digunakan dalam peineilitian ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Hasil ini menjelaskan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan seimakin tinggi peirusahaan 

meineirapkan ko inseirvatismei akuntansi dalam peilapoiran keiuangan maka tax avoidance 

yang akan dikeinakan juga akan reindah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Penelitian ini sejalan dengan (Mira & Situmorang, 2021), 

(Alvionita et al., 2021), (Putri et al., 2020), (Tahilia et al., 2022) dan (Alfian et al., 

2022). 

2. Hasil ini menjelaskan bahwa capital intensity berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tax avoidance. Hal ini berarti bahwa se imakin tinggi capital inteinsity 

peirusahaan maka akan se imakin tinggi juga tax avoidance yang dilakukan pe irusahaan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sandra & Anwar, 
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2018), (Puspitasari et al., 2021), (Humairoh & Triyanto, 2019), (Widagdo et al., 

2020) dan (Sinaga & Malau, 2021). 

3. Hasil ini menjelaskan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan 

terhadap tax avoidance. Hal ini berarti se imakin tinggi proifitabilitas maka akan 

seimakin rendah tingkat pe inghindaran pajak suatu pe irusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat profitabilitas perusahaan manufaktur sektor aneka industri dinilai 

rendah maka kinerja perusahaan menurun dan keputusan untuk kebijakan tax 

avoidance menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Wati & Astuti, 2020), (Handayani & Mildawati, 2018), (K. Sari & 

Somoprawiro, 2020), (Rozak et al., 2019) dan (Januari & Suardikha, 2019). 

SARAN 

Bagi peineiliti seilanjutnya, disaranakan untuk meinambah variabeil indeipeindein lainnya 

yang dapat meimpeingaruhi tax avoiidancei seipeirti Ukuran Peirusahaan, Leiveiragei, atau Goioid 

Coirpoiratei Goiveirnancei dan lain-lain kareina dalam peineilitian ini hanya meimiliki nilai 

Adjusteid R-Squarei seibeisar 42,26%  deingan sisa 57,74% dijeilaskan meilalui variabeil lain 

diluar peineilitian. Seilain itu, peineilitian ini hanya dilakukan pada peirusahaan manufaktur 

seiktoir industri saja. Seihingga diharapkan peineilitian seilanjutnya dapat meilakukan peineilitian 

pada peirusahaan lain yang juga meimiliki peinghindaran pajak yang tinggi yang teirdaftar di 

BEiI. Seirta diharapkan dapat meinggunakan peingukuran lain untuk meingukur peinghindaran 

pajak, misalnya peingukuran lain yang meinggunakan Tax Planning, Cash E iffeictivei Tax Rateis 

(CEiTR) Atau Boioik Tax Diffeireinceis. 
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